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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Anak merupakan anugerah terindah dan tak ternilai yang diberikan Tuhan 

kepada para orangtua. Tuhan menitipkan anak kepada orangtua untuk dijaga, 

dididik, dan dibesarkan sehingga seringkali anak memiliki arti penting dalam 

kehidupan keluarga. Anak tidak sekadar menjadi objek penggembira, tetapi dapat 

memenuhi kebutuhan biologis dan sosial orangtua (Arnold, 1975). Selain itu, 

seorang anak membutuhkan perhatian dan cinta dari orangtua yang menuntut 

perlakuan orangtua untuk mengasuh anak-anaknya dengan baik. 

Setiap orangtua memiliki harapan tertentu terhadap masa depan anaknya yang 

diharapkan dapat dicapai oleh anak-anak mereka. Para orangtua menginginkan 

anaknya dapat tumbuh dan berkembang dengan baik serta dapat menjalankan 

tugas-tugas perkembangannya dengan baik pula. Anak merupakan buah cinta 

kasih sekaligus generasi penerus orangtua yang membutuhkan arahan dan 

bimbingan dari orangtua. Pada kenyataannya, keberadaan anak di dalam keluarga 

memiliki banyak fungsi dan dapat memenuhi kebutuhan orangtua (Arnold, 1975).  

Sebuah pernikahan dapat dipandang semakin lengkap dan berarti dengan 

hadirnya seorang anak di dalam suatu keluarga. Anak dapat dipandang sebagai 

sebuah pembuktian bahwa suami atau istri memiliki kesuburan biologis, hadirnya 

anak dapat membantu menaikkan harga diri orangtua baik di lingkungan keluarga 
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besar maupun di lingkungan masyarakat. Setiap orangtua dapat memiliki berbagai 

pandangan yang berkaitan dengan alasan mengapa mereka ingin memiliki anak. 

Nilai anak dapat dilihat dalam pengertian yang berbeda-beda, yaitu anak 

sebagai lambang kesuburan orangtua; memandang bahwa dengan memiliki anak, 

suami istri sudah pantas berperan sebagai orangtua. Ada juga yang memandang 

bahwa sudah selayaknya laki-laki dan wanita yang sudah menikah memiliki anak. 

Selain itu, kehadiran anak di dalam suatu keluarga dapat meningkatkan 

keharmonisan hubungan antara suami dan istri, atau dengan mertua. Akan tetapi 

anak dapat pula dipandang sebagai beban dalam pemenuhan kebutuhan keluarga 

karena hadirnya anak dapat meningkatkan pengeluaran keluarga. 

Begitu juga yang terjadi pada orangtua di Dusun “X” Kabupaten Kulon Progo 

yang memiliki berbagai alasan berkaitan dengan nilai anak (Values of Children). 

Dusun “X” merupakan salah satu dusun yang ada di Desa Sidoharjo dan bagian 

dari Kecamatan Samigaluh, Kabupaten Kulon Progo. Dusun ini dikepalai oleh 

seorang kepala dusun dan biasa disebut Pak Dukuh. Jarak antara dusun “X” 

sampai ibukota Kabupaten Kulon Progo 30 km, sedangkan ke Kota Yogyakarta 

45 km. Dusun “X” terletak di dataran tinggi yang berlembah dan berbukit serta 

tidak memiliki sawah. Sepanjang jalan menuju dusun tersebut hanya terdapat 

ladang yang ditanami berbagai jenis tanaman. Oleh karena kondisi jalannya yang 

berbatuan dan menanjak, maka akses transportasi sulit dijangkau. Listrik pun 

tidak sampai masuk desa, tetapi warga menyambung listrik dari rumah warga 

yang ada di kabupaten untuk kebutuhan sehari-hari. Selain akses tranportasi, akses 

informasi dan komunikasi seperti televisi dan media massa pun menjadi sulit 
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masuk ke dusun tersebut. Sebagian besar warganya bekerja sebagai petani ladang. 

Selain sebagai petani ladang, para warga yang memiliki hewan ternak juga 

mengurusi ternaknya di rumah dan sebagai sopir bagi warga yang memiliki mobil. 

Letak dusunnya yang terpencil dan terisolir, membuat dusun ini tidak padat 

penduduk. Jumlah penduduknya 136 orang dan semua beragama katolik, dengan 

laki-laki 66 orang dan perempuan 70 orang. Sedangkan kepala keluarganya (KK) 

berjumlah 43 orang. Untuk tingkat pendidikan orangtua, SD 85 orang, SMP 20 

orang, SMA 25 orang, D3 ahli madya 1 orang, dan yang tidak sekolah 5 orang. 

Dusun “X” memiliki program PAUD tetapi tidak memiliki sekolah. Bagi orangtua 

yang ingin menyekolahkan anaknya harus pergi ke desa lain yang memiliki 

sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa warga di dusun “X”, 

dahulunya anak-anak tidak dapat melanjutkan sekolah. Orangtua mereka 

menghendaki anaknya membantu orangtua bekerja di ladang daripada 

melanjutkan sekolah. Seiring berjalannya waktu, terjadi pergeseran nilai-nilai. 

Saat ini, para orangtua di dusun “X” menginginkan anaknya sekolah minimal 

sampai tingkat SMA dan diharapkan dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi, 

anak dapat memeroleh pekerjaan dan penghasilan yang lebih baik dari petani 

ladang. 

Menurut Pak Dukuh, para orangtua di dusun “X” banyak yang mengalami 

kesulitan dalam memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga karena penghasilan yang 

minim. Anak-anak mereka dituntut untuk mandiri agar bisa membantu 

orangtuanya bekerja mencari uang. Orangtua menyekolahkan anaknya dengan 
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harapan agar kelak anaknya dapat memperoleh pekerjaan yang jauh lebih baik 

daripada sekadar menjadi petani seperti orangtuanya. Anak-anak dipersiapkan 

untuk mandiri dengan bekerja membantu orangtuanya baik di rumah maupun di 

ladang sejak kecil. Hal ini dilakukan oleh orangtua agar dapat membekali anak-

anaknya dengan kemampuan dasar jika suatu saat anak-anaknya tidak dapat 

melanjutkan sekolah ke tingkat berikutnya karena tidak adanya biaya. 

Berdasarkan fakta di lapangan yang diperoleh melalui wawancara kepada Pak 

Dukuh, ada ayah yang mampu secara ekonomi untuk menyekolahkan anaknya 

tetapi anaknya sendiri tidak memiliki keinginan untuk sekolah, sering membolos 

dan akhirnya bekerja membantu orangtuanya di rumah. Sedangkan ayah yang 

ingin menyekolahkan anaknya tetapi tidak memiliki uang, menitipkan anaknya di 

panti asuhan atau di asrama sekolah untuk disekolahkan oleh lembaga tersebut. 

Selama anak masih di bawah pengasuhan orangtua, ayah yang membuat 

keputusan mengenai anaknya. Hal ini menunjukkan bahwa ayah yang memiliki 

power atas anaknya. Peran utama ayah di dusun “X” adalah sebagai kepala 

keluarga yang mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Selain itu, 

ayah juga membantu istri mengurus anak dan memberi makan hewan ternak 

seperti sapi. 

Sistem kekeluargaan di Dusun “X” bersifat paternalistik, ayah merupakan 

tokoh sentral yaitu sebagai pemegang kendali dalam suatu keluarga. Misalnya 

ayah dan ibu bersama-sama mendiskusikan pendidikan yang terbaik untuk anak, 

meskipun keputusan akhir ada di tangan ayah. Berdasarkan hal tersebut, dapat 

dikatakan ayah merupakan penentu masa depan anaknya. Bapak Dukuh 
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mengungkapkan bahwa ayah sebagai kepala keluarga dalam sebuah keluarga 

dipengaruhi oleh budayanya yang menganut sistem paternalistik, dimana ayah 

yang menentukan keputusan akhir. Berdasarkan pandangan peneliti, keputusan 

yang penting dalam sebuah keluarga ditentukan oleh ayah dan ke arah mana 

perkembangan anak juga ditentukan oleh ayah. Baik buruknya perkembangan 

anak ditentukan oleh bagaimana cara ayah dalam memandang anaknya. Seorang 

ayah memiliki pandangan yang berbeda-beda mengenai alasan mengapa mereka 

ingin memiliki anak. 

Arnold (1975) melakukan penelitian mengenai Values Of Children yaitu 

manfaat atau beban yang dirasakan orangtua apabila memiliki anak. Arnold 

melakukan penelitian untuk mengetahui alasan mengapa seseorang menginginkan 

atau tidak menginginkan memiliki anak. Hasil penelitian tersebut mengungkapkan 

bahwa nilai anak (Values Of Children) dapat dikelompokkan menjadi dua 

dimensi, yaitu Positive General Values dan Negative General Values. Positive 

General Values berarti anak dipandang sebagai keuntungan bagi orangtua. 

Keuntungan bagi orangtua meliputi keuntungan secara emosional (Emotional 

Benefits), orangtua merasa senang dan bahagia dengan kehadiran anak. Di dusun 

“X” kehadiran anak membuat ayah merasa bahagia. Selain itu ayah juga merasa 

senang karena istri memiliki teman dan tidak merasa sepi ketika ayah pergi ke 

luar kota untuk bekerja. 

Kehadiran anak juga dapat memberikan keuntungan secara ekonomi 

(Economic Benefits), misalnya orangtua memandang anaknya sebagai orang yang 

membantu perekonomian keluarga dan akan memberikan jaminan bagi orangtua 



6 
 

Universitas Kristen Maranatha 

di masa tua. Di dusun “X” kehadiran anak dapat membantu ayah memberi makan 

hewan ternak saat ayah bekerja di ladang. Apabila anak sudah besar dan memiliki 

pekerjaan yang baik, anak dapat merawat ayahnya di masa tua. Selain itu, 

orangtua merasakan bahwa kehadiran anak dapat membuat orangtua belajar lebih 

dewasa dalam mengasuh anaknya (Self-Enrichment and Development). Di dusun 

“X” kehadiran anak membuat ayah merasa bertanggung jawab untuk mengasuh 

anaknya dengan baik agar anaknya dapat berkembang dengan baik pula. Dengan 

begitu, ayah merasa mampu mendidik dan membesarkan anaknya dengan baik. 

Kehadiran anak dipandang sebagai sumber kebahagiaan orangtua dengan 

melihat pertumbuhan anak dan kemiripan anak dengan orangtua (Identification 

with Children). Di dusun “X” kehadiran anak membuat ayah merasa bangga 

karena anak memiliki hobi yang sama seperti ayahnya. Keuntungan lainnya, 

kehadiran anak dapat menciptakan hubungan yang semakin erat dan romantis 

antara suami istri serta sebagai penerus nama keluarga (Family Cohessiveness and 

Continuity). Di dusun “X” kehadiran anak dapat membuat hubungan ayah dan 

istri semakin erat dan romantis. Ayah merasa hidupnya menjadi sempurna dengan 

memiliki anak dan dapat meneruskan nama dan tradisi keluarga. 

Negative General Values adalah kehadiran anak dipandang sebagai beban 

bagi orangtua. Kehadiran anak dipandang sebagai sumber ketegangan, orangtua 

merasa khawatir dan cemas jika anaknya melanggar aturan dan membuat 

keributan di rumah (Emotional Costs). Di dusun “X” kehadiran anak membuat 

ayah merasa waktu istrirahatnya sepulang dari bekerja terganggu karena anak 

membuat keributan di rumah. Orangtua memandang kehadiran anak sebagai 
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sumber terbesar dari pengeluaran orangtua (Economic Costs). Di dusun “X” 

kehadiran anak membuat ayah merasa terbebani karena harus mengeluarkan uang 

yang lebih banyak untuk memberi makan anaknya, membelikan baju, dan 

menyekolahkan anaknya. Uang yang dikeluarkan ayah kadang melebihi 

pendapatan yang diperoleh ayah sebagai petani ladang. 

Beban lainnya adalah orangtua memandang anaknya sebagai penghalang 

untuk memenuhi kebutuhan pribadi orangtua dan membatasi ruang gerak orangtua 

karena harus mengasuh dan merawat anaknya di rumah (Restrictions or 

Opportunity Costs). Di dusun “X” kehadiran anak membuat ayah menjadi jarang 

mengikuti kegiatan dusun dan tidak dapat bekerja di tempat yang jauh karena 

harus membantu istri mengasuh anaknya di rumah. Selain itu, ayah tidak dapat 

pergi ke ladang lebih pagi karena harus mengantarkan anaknya sekolah. 

Dapat pula orangtua merasa lelah dan letih mengurusi kebutuhan anak-

anaknya serta anak dipandang sebagai beban secara fisik (Physical Demands). Di 

dusun “X” kehadiran anak membuat ayah merasa lelah karena harus membantu 

istri memberi makan anaknya yang masih kecil saat istri sedang mencuci atau 

mengurusi anaknya yang lain. Ayah merasa lelah karena harus membantu anaknya 

menyelesaikan pekerjaan sekolah di malam hari setelah pulang bekerja dan 

mengantar jemput anaknya yang sekolah. Bahkan oramgtua memandang anaknya 

dapat memicu pertengkaran di antara orangtua (Family Costs). Di dusun “X” 

kehadiran anak membuat ayah merasa tersaingi karena waktu istri lebih banyak 

dihabiskan untuk mengurus anak. Ayah juga sering bertengkar dengan istri karena 

istri terlalu memanjakan anaknya. 
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Nilai yang dipegang ayah mengenai anaknya akan memengaruhi bagaimana 

cara ayah dalam mengasuh anaknya. Misalnya apabila ayah memandang anaknya 

melalui aspek dari dimensi positif (Emotional Benefits), ayah akan mengasuh 

anaknya dengan penuh kasih sayang dan menghabiskan lebih banyak waktu untuk 

bermain bersama anaknya. Apabila ayah memandang anaknya melalui aspek dari 

dimensi negatif (Economic cost), ayah akan selalu menyalahkan dan menyesali 

anaknya karena harus mengeluarkan biaya yang besar untuk memenuhi kebutuhan 

anaknya. 

Perbedaan values yang dianut oleh ayah dapat berkaitan dengan berbagai 

faktor, yaitu jenis kelamin, latar belakang pendidikan, usia saat menikah, tingkat 

perekonomian, penghayatan terhadap nilai agama, dan penghayatan terhadap 

nilai-nilai masyarakat (Arnold, 1975). Jenis kelamin anak berkaitan dengan 

pandangan ayah bahwa kehadiran anak laki-laki dipandang sebagai pengikat 

antara suami dan istri, pelengkap pernikahan serta dapat meneruskan nama dan 

tradisi keluarga (Family Cohesiveness and Continuity). Sedangkan anak 

perempuan dapat membantu mengurus pekerjaan rumah tangga dan mengasuh 

saudara lain yang lebih kecil (Economic Benefits). 

Selain itu, jenis kelamin orangtua juga berkaitan dengan nilai anak. Bagi 

ayah, seorang anak dapat membuat ayah merasa bangga karena anak memiliki 

hobi yang sama dengan ayah (Identification with Children). Sedangkan bagi ibu 

anak dapat membuat ibu merasa tidak sendiri dan tidak bosan karena anak dapat 

menemani ibunya di rumah saat ayah bekerja (Emotional Benefits). Latar 

belakang pendidikan berkaitan dengan pola pikir dan wawasan ayah. Ayah yang 
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memiliki latar belakang pendidikan yang rendah cenderung akan memandang 

anak sebagai komoditas keluarga (Economic Benefits). Apabila latar belakang 

pendidikan ayah tinggi akan memandang anak sebagai cerminan yang memiliki 

kemampuan seperti dirinya (Identification with Children), sehingga anak 

disekolahkan sampai tingkat yang sama dengan ayah atau melebihi tingkat 

pendidikan ayah. 

Usia ayah saat menikah juga menunjukkan keterkaitan dengan nilai anak. 

Ayah yang masih muda belum memiliki banyak tabungan untuk mempersiapkan 

kelahiran anak sehingga anak dipandang sebagai sumber pengeluaran keluarga 

(Economic Costs). Di samping itu anak dipandang sebagai penghalang kebebasan 

ayah dalam bergaul dengan tetangga karena harus membantu istri mengurus anak 

(Restriction or Opportunity Costs). Sedangkan ayah yang menikah di usia yang 

lebih tua merasakan bahwa kehadiran anak dapat menjamin masa tua ketika 

dirinya sudah tidak mampu bekerja (Economic Benefits), selain itu kehadiran anak 

dapat membuat ayah semakin dewasa karena ayah merasa bertanggungjawab 

untuk membesarkan anaknya (Self-enrichment and Development). 

Tingkat perekonomian ayah juga berkaitan dengan nilai anak. Apabila 

penghasilan ayah rendah maka anak dipandang sebagai orang yang dapat 

meningkatkan taraf kehidupan keluarga melalui penghasilan yang yang 

didapatkannya (Economic Benefits) atau membuat ayah merasa anaknya sebagai 

beban karena harus mengeluarkan biaya melampaui pendapatan yang diperoleh 

(Economic Costs). Selain itu, penghasilan yang rendah juga membuat ayah 

bekerja lebih keras untuk memperoleh penghasilan yang cukup besar sehingga 
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ayah mengalami kelelahan karena harus membantu ibu mengurusi anak saat 

pulang bekerja (Physical Demands). Dengan ayah bekerja lebih keras untuk 

memenuhi kebutuhan anak membuat waktu ayah lebih banyak dihabiskan untuk 

bekerja dan mengurangi waktunya mengikuti kegiatan dusun (Restrictions or 

Opportunity Costs) dan mengurangi waktu ayah bersama istri (Family Costs). 

Sedangkan ayah yang memiliki penghasilan tinggi akan memfasilitasi anaknya 

untuk mengembangkan kemampuan anak di sekolah sehingga ayah akan merasa 

bangga dengan prestasi anaknya di sekolah (Identification with Children). 

Faktor lain yang juga berkaitan dengan nilai anak adalah penghayatan 

terhadap nilai-nilai agama. Melalui penghayatan agama, anak dipandang sebagai 

anugerah yang membuat ayah merasa senang dan bahagia (Emotional Benefits). 

Namun ayah dapat merasa cemas dan khawatir jika anaknya melanggar norma 

agama karena merusak nama baik keluarga serta membuat ayah merasa malu dan 

berdosa (Emotional Costs). 

Selain itu, faktor lain yang berkaitan dengan nilai anak adalah bagaimana 

ayah menghayati nilai-nilai masyarakat. Ayah mungkin merasa cemas dan 

khawatir jika anaknya membuat kekacauan, keributan dan melakukan tindakan 

buruk yang mengganggu ketentraman masyarakat (Emotional Bnefits). Pandangan 

masyarakat bahwa kehadiran anak menghabiskan uang orangtua membuat ayah 

memandang anaknya sebagai sumber pengeluaran keluarga karena harus 

memenuhi kebutuhan anak (Economic Costs). 

Peneliti melakukan wawancara awal dengan tiga orang ayah. Subjek pertama 

(Y) memiliki anak perempuan berusia 7 tahun. Tujuan Y menikah untuk 
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membangun keluarga bersama dan menginginkan segera memiliki anak untuk 

meneruskan keturunan orangtua (Family cohesiveness and continuity). Selain itu, 

Y mengharapkan anaknya dapat merawat Y dan istrinya di masa tua (Economic 

Benefits). Subjek kedua (M) memiliki anak perempuan berusia 6 tahun. M 

menginginkan memiliki anak untuk melengkapi pernikahannya dan sebagai 

generasi penerus orangtua (Family cohesiveness and continuity). Selain itu, M 

mengharapkan kelak anaknya dapat membantu perekonomian keluarga (Economic 

Benefits). Subjek ketiga (S) memiliki anak laki-laki berusia 8 tahun. S 

menginginkan memiliki anak untuk menghibur S ketika dirinya merasa lelah 

sepulang dari bekerja (Emotional Benefits). Selain itu, S menginginkan memiliki 

anak untuk mengurus dan membiayai hidup S dan istrinya di masa tua (Economic 

Benefits). 

Berdasarkan hasil wawancara kepada tiga orang ayah, dapat disimpulkan 

bahwa ketiga subjek memiliki kesamaan dalam memandang anak, yaitu Economic 

Benefits. Perbedaan Values Of Children dari ketiga subjek adalah subjek pertama 

dan kedua memandang anak sebagai Family Cohesiveness and Continuity. Subjek 

ketiga memandang anak sebagai Emotional Benefits. Oleh karena adanya 

perbedaan dan persamaan pada ayah dalam memandang anak, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian Studi Kasus mengenai Values Of Children pada ayah 

di dusun “X” Kabupaten Kulon Progo Yogyakarta. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Masalah yang ingin diteliti ialah bagaimana Values of Children pada ayah 

di dusun “X” Kabupaten Kulon Progo Yogyakarta. 

 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1. Maksud Penelitian 

Untuk memperoleh gambaran mengenai Values of Children pada ayah di 

dusun “X” Kabupaten Kulon Progo Yogyakarta. 

 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui aspek-aspek dan keterkaitan faktor-faktor dengan 

Values of Children pada ayah di dusun “X” Kabupaten Kulon Progo Yogyakarta. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Teoretis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi di bidang 

Psikologi Perkembangan dan Psikologi Sosial mengenai Values of Children. 

 Dapat memberikan sumbangan informasi bagi pihak-pihak yang ingin 

meneliti lebih lanjut mengenai hal-hal yang berkaitan dengan Values of 

Children. 
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1.4.2 Kegunaan Praktis 

 Memberikan informasi kepada para ayah di Dusun “X” mengenai Values of 

Children, yang berguna untuk pemahaman diri yang selanjutnya diharapkan 

dapat memberikan dampak positif terhadap perilaku ayah dalam mengasuh 

anak-anaknya. 

 Memberikan informasi kepada para pemerhati dan praktisi yang bergerak di 

bidang kehidupan masyarakat mengenai Values of Children pada ayah. 

Informasi ini dapat digunakan dalam memberikan penyuluhan mengenai 

aspek-aspek Values of Children.  

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Di dusun “X”, ayah memiliki peran sebagai kepala keluarga dan memegang 

kendali atas segala sesuatu yang terjadi di dalam keluarga tersebut. Usia laki-laki 

yang telah menikah dan menjadi ayah di dusun “X” berkisar antara 22 tahun 

sampai 60 tahun. Ayah bekerja sebagai petani ladang, peternak dan sopir. Ayah 

memiliki tanggung jawab untuk bekerja agar dapat memenuhi kebutuhan 

keluarganya. Sistem kekeluargaan di dusun “X” bersifat paternalistik yang 

merupakan suatu sistem budaya dalam masyarakat yang didasari oleh suatu pola 

hubungan antara ayah dengan anaknya dalam suatu keluarga, dengan 

menunjukkan karakteristik bahwa peranan seorang ayah sangat dominan (Martha. 

2007).  

Menurut Arnold (1975), istilah “value of children” merujuk pada hypothetical 

net worth atau hipotesis mengenai nilai seorang anak, yaitu kepuasan (positive 
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values) memiliki anak dibandingkan dengan beban (negative values). Sehubungan 

dengan itu, nilai anak (Values of Children) dikelompokkan menjadi dua dimensi, 

yaitu Positive General Values dan Negative General Values. 

Positive General Values adalah keuntungan yang dirasakan oleh ayah dengan 

kehadiran anak di tengah keluarga. Dimensi ini terdiri dari aspek-aspek Emotional 

Benefits, Economic Benefits, Self-enrichment and Development, Identification 

with children, Family cohesiveness and Continuity. Emotional Benefits adalah 

melalui anak, orangtua merasakan kebahagiaan dan kesenangan, keberadaan anak 

mampu mengusir rasa kesendirian dan kebosanan orangtua. Anak menjadi sumber 

kebahagiaan dari orangtuanya. Economic Benefits adalah anak dipandang sebagai 

orang yang kelak mampu membantu orangtua dalam mengurus rumah, membantu 

mengurus usaha orangtua, membantu menjaga dan mengurus saudaranya, dan 

menjadi jaminan untuk mengurus dan menjaga orangtua baik secara ekonomi, 

fisik, dan psikis di masa tua. Anak dipandang sebagai komoditas bagi 

orangtuanya. 

Self-enrichment and development adalah melalui pola pengasuhan yang 

diterapkan orangtua kepada anaknya, mereka belajar untuk lebih bertanggung 

jawab, lebih dewasa, belajar untuk menentukan tujuan hidupnya, merasakan 

kompetensinya sebagai orangtua, atau orangtua mendapat pemenuhan akan 

kebutuhannya sendiri. Identification with children adalah orangtua merasa bahwa 

anaknya adalah cerminan dari dirinya atau melihat anak seperti dirinya sendiri. 

Dengan kehadiran anak, orangtua merasakan kebahagiaan melihat pertumbuhan 

dan perkembangan anak; orangtua merasa ada kebanggaan ketika anaknya mampu 
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menyelesaikan tugas perkembangan dengan baik. Family cohesiveness and 

continuity adalah orangtua memandang kehadiran anak secara positif sebagai 

pengikat antara suami dan istri, kesempurnaan pernikahan, pelengkap kehidupan 

keluarga, serta penerus nama dan tradisi keluarga.  

Negative General Values adalah suatu beban yang dirasakan oleh ayah 

mengenai kehadiran anak di tengah-tengah keluarga. Dimensi ini terdiri dari 

aspek-aspek Emotional Costs, Economic Costs, Restrictions or Opportunity Costs, 

Physical Demands, Family Costs. Emotional costs adalah kehadiran anak 

dipandang sebagai penyebab ketegangan secara emosional bagi orangtua. 

Misalnya orangtua mengkhawatirkan kesehatan anak atau mencemaskan perilaku 

anak di sekolah; orangtua merasa terganggu dengan keributan yang dibuat anak di 

rumah.  

Economic costs adalah kehadiran anak di tengah keluarga dipandang sebagai 

sumber pengeluaran keluarga. Orangtua merasa terbeban karena harus 

mengeluarkan biaya yang besar untuk pengasuhan dan pendidikan anak. Anak 

dipandang sebagai beban ekonomi bagi keluarganya. Restrictions or opportunity 

costs adalah kehadiran anak dipandang sebagai penghalang bagi kebebasan 

orangtua untuk pemenuhan kebutuhan dan keinginan pribadi. Orangtua menjadi 

terbatas untuk bisa bersosialisasi dalam kehidupan sosialnya dan melakukan 

kesenangan karena harus mengasuh dan merawat anak. Orangtua juga kurang 

memiliki privasi dan terbatas dalam peningkatan karier.  

Physical demands adalah kehadiran anak dipandang sebagai sumber 

penyebab kelelahan fisik orangtua. Orangtua harus bekerja keras dalam mengurus 
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tugas rumah tangga sehingga merasakan kelelahan dan terbatasnya waktu tidur 

karena harus mengurus dan merawat anak. Misalnya orangtua harus bangun lebih 

awal untuk mempersiapkan kebutuhan anaknya, mengantar anaknya ke sekolah, 

dan baru bisa tidur malam hari bila anaknya sudah tidur.  

Family costs adalah kehadiran anak dipandang sebagai alasan perselisihan 

yang terjadi pada pasangan suami istri. Suami dan istri seringkali bertengkar 

karena ada perbedaan penerapan pola pengasuhan anak. Selain itu, kehadiran anak 

merebut perhatian pasangannya serta berkurangnya waktu bagi pasangan untuk 

bersama. Misalnya suami kecewa karena istri lebih mementingkan mengurus 

kebutuhan anak daripada mengurus kebutuhan suami.  

Menurut Arnold (1975), Values Of Children yang dimiliki seseorang 

berkaitan dengan faktor-faktor jenis kelamin, latar belakang orangtua, usia saat 

menikah, tingkat perekonomian yang rendah, penghayatan terhadap nilai-nilai 

agama, dan penghayatan terhadap nilai-nilai masyarakat. 
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Dalam skema dapat dilihat kerangka pemikiran sebagai berikut, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skema 1.1 Kerangka Pikir 

 

 

 

Values of 

Children 

 

Ayah di dusun 

“X” Kabupaten 

Kulon Progo 

Yogyakarta 

Positive General Values : 

- emotional benefits 

- economic benefits 

- self-enrichment and 

development 

- identification with 

children 

- family cohesiveness and 

continuity 

 Negative General Values : 

- emotional costs 

- economic costs 

- restrictions or 

opportunity costs 

- physical demands 

- family costs 

 Jenis kelamin  

 Usia saat menikah  

 Latar belakang pendidikan 

 Tingkat perekonomian  

 Penghayatan terhadap nilai agama  

Penghayatan terhadap nilai-nilai 

masyarakat 
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1.6 Asumsi 

Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka peneliti merumuskan asumsi sebagai 

berikut : 

- Ayah di dusun “X” Kabupaten Kulon Progo memiliki Values of Children 

yang berbeda-beda. 

- Values of Children yang dimiliki ayah di dusun “X” Kabupaten Kulon Progo 

dapat dibedakan menjadi dua dimensi yaitu positive general  values dan 

negative general values.  

- Values yang dimiliki ayah di dusun “X” Kabupaten Kulon Progo mengenai 

anaknya tergantung dari faktor-faktor yang berkaitan, yaitu jenis kelamin, 

latar belakang pendidikan, usia saat menikah, tingkat perekonomian, 

penghayatan terhadap nilai agama, dan penghayatan terhadap nilai-nilai 

masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


